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ABSTRAK

Sumber Daya Manusia menjadi salah satu penopang dalam keberhasilan organisasi. Untuk
menghasilkan SDM yang berdaya saing, salah satu syarat mutlak adalah terbentuknya inovasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work engagement dan proactive personality
terhadap innovative work behavior dosen Perguruan Tinggi Negeri Vokasi di Jawa Timur. Jumlah
sampel penelitian ini 316 orang yang diambil dengan metode proportional random sampling.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisa data menggunakan SEM-PLS.
Hasil penelitian menunjukan bahwa work engagement berpengaruh signifikan terhadap innovative
work behavior. Proactive personality berpengaruh signifikan terhadap innovative work behavior.
Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan perilaku inovatif dosen vokasi perlu
meningkatkan keterikatan karyawan dan Proactive personality terhadap organisasi.
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1. PENDAHULUAN

Dalam Teori Memperluas dan
Membangun (Broaden and Build Theory) [1],
mengemukakan bahwa  emosi positif
mendorong penemuan tindakan, ide, dan
ikatan sosial yang baru dan kreatif, yang pada
gilirannya membangun sumber daya pribadi
individu itu; mulai dari sumber daya fisik dan
intelektual, hingga sumber daya sosial dan
psikologis. Hal yang penting adalah bahwa,
sumber daya ini berfungsi sebagai bahan
baku yang dapat digunakan nanti untuk
meningkatkan peluang keberhasilan dalam
penanggulangan dan kelangsungan hidup.

Pengalaman-pengalaman emosional
termasuk baik emosi maupun mood
mengusulkan adanya dua jalur yang
mengarah pada mempengaruhi dan mengarah
pada mempertimbangkan karyawan dalam
berperilaku kerja [2]. Terdapat beberapa
perilaku kerja yang mengarah pada
peningkatan keberhasilan dan kelangsung
dalam menjalankan pekerjaan. Perilaku
tersebut di antaranya adalah /nnovative Job

Behavior, Proactive Personality, dan Works
Engagement.

Innovative Job Behavior merupakan
keseluruhan  tindakan  individu  yang
mengarah pada Idea generation, idea
promotion, dan idea realization [3].
Proactive  Personality adalah memiliki
orientasi aktif, mencari informasi,
mengeksplorasi lingkungan dan mencoba
mengantisipasi peluang masa depan dalam
merespon terhadap elemen di lingkungan
kerjanya [4]. Kemudian Works Engagement
memiliki keterlibatan penuh dan semangat
bekerja tinggi, dedikasi dan penyerapan
dalam menjalankan pekerjaan [5] [6].

Sejumlah kajian empiris terhadap
keterkaitan ke tiga konstruk tersebut telah
dilakukan.  Individu  yang  memiliki
kepribadian ~ proaktif =~ dan = memiliki
kecenderungan yang kuat dalam mencari
informasi dan peluang di lingkungan kerja
memiliki dampak terhadap kreativitas kerja
[7]. Karyawan yang memiliki kepribadian
proaktif tinggi cendrung memperbaharui
knowledge dan skill yang dibutuhkan dalam
pekerjaan  [8] Kajian lain yang
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membuktikan bahwa Proactive Personality
berpengaruh langsung terhadap Innovative
Work Behavior adalah hasil yang dilakukan
oleh [9] [10]. Dengan demikian Proactive
Personality memiliki pengaruh langsung
terhadap Innovative Work Behavior.

Work engagement. telah
meningkatkan minat peneliti dalam beberapa
dekade terakhir, dan menjadi topik yang
sangat relevan dan kontemporer [11]. Ketika
memiliki work engagement, seseorang akan
merasakan emosi positif yang akan
mendorong untuk lebih membuka kreativitas
dan pemikiran serta ide untuk
menerapkannya [12]. Energi yang dihasilkan
oleh work engagement akan mendorong
organisasi untuk berinovasi, sechingga akan
membuat karyawan lebih proaktif dan
memiliki tanggung jawab. Work engagement
juga akan meningkatkan peran
kepemimpinan transformasional —menuju
perilaku inovatif [13]. Perilaku inovatif
semakin  meningkat ketika karyawan
memiliki work engagement [14].

Mengacu pada UNDANG-UNDANG
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 14
TAHUN 2005 TENTANG GURU DAN
DOSEN, salah satu kewajiban dosen adalah:
“Meningkatakn dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni”.
Kemudian keseluruhan Tugas dan kewajiban
dosen merupakan beban kerja dosen (BKD),
yang harus direncanakan, dijalankan, dan
dilaporkan per semester tiap tahunnya. Tidak
terkecuali untuk dosen pendidikan tinggi
vokasi. Dengan demikian dosen pendidikan
tinggi vokasi wajib memiliki sumber daya
pribadi yang bisa digunakan sebagai sarana
dalam memenuhi tuntutan tugas dan
kewajiban yang harus meningkat secara
berkelanjutan. Sumber daya tersebut adalah
Innovative Job Behavior, yang dibentuk
melalui Proactive Personality, dan Works
Engagement.

Secara pengelolaan kelembagaan
Pendidikan Tinggi Vokasi bisa dikatakan
masih relatip baru, dimana Direktorat
Jenderal Vokasi baru terbentuk pada tahun
2021. Sehingga pengelolaan terhadap SDM
Pendidikan Tinggi Vokasi, termasuk dosen,
juga mengalami sejumlah perubahan yang
relatip baru. Dengan mengkaji perilaku dosen
pendidikan  tinggi  vokasi, diharapkan
menjadi kebaaruan dari penelitian ini.

Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam

pengembangan dosen di Pendidikan Tinggi
Vokasi  Indonesia.  Kemudian  dapat
membantu para dosen vokasi untuk lebih
mampu memenuhi BKD di masa-masa
mendatang. Selanjutnya diharapkan juga bisa
memperkaya kajian terkait perilaku kerja
Innovative  Job  Behavior,  Proactive
Personality, dan Works Engagement.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Work Engagement

Work engagement merupakan konsep
manajemen bisnis, yang menyatakan bahwa
karyawan yang memiliki keterlibatan penuh
dan semangat bekerja tinggi dalam
menjalankan pekerjaan adalah karyawan
yang memiliki engagement tinggi [5].
Konstruksi keterlibatan kerja terdiri dari
semangat, dedikasi dan penyerapan [6].
Singkatnya, semangat mengacu pada
karyawan yang mengalami "tingkat energi
dan ketahanan mental yang tinggi saat
bekerja" [6].

2.2 Proactive Personality

Untuk mengatasi lingkungan yang
berubah dan tetap kompetitif, organisasi
perlu mengadopsi perilaku proaktif yang
berorientasi  pada  perubahan [15].
Kepribadian  proaktif = mengacu pada
"kecenderungan yang relatif stabil untuk
mempengaruhi perubahan lingkungan" [16].
Dalam melakukan respon terhadap elemen di
lingkungan kerjanya, individu proaktif
memiliki orientasi aktif, mencari informasi,
mengeksplorasi lingkungan dan mencoba
mengantisipasi peluang masa depan [4].
Sebaliknya, individu yang rendah dalam
kepribadian  proaktif tetap pasif dan
menyesuaikan diri dengan keadaan situasi
[17]. Menurut Budiadnyana [18] Dosen
diperbolehkan untuk membuat kebijakan
dalam  situasi yang berbeda  dan
mengandalkan ~ kemampuannya  delam
pelaksanaan proses pembelajaran.
Kepribadian Proaktif dosen merupakan
bertindak aktif dan kreatif dalam mengambil
inisiatif dengan memanfaatkan peluang
sehingga terwujud inovasi dalam mendesain
karyanya [19].

2.3 Innovative Work Behavior

Innovative work behavior sebagai
perilaku yang kompleks yang terdiri dari
aktivitas yang berkaitan baik dengan
penciptaan atau pengenalan ide-ide baru dan
realisasi atau implementasi ide-ide barunya
[20]. Perilaku inovatif merupakan perilaku
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yang meliputi beberapa proses individu untuk
menghasilkan ide-ide baru, mempromosikan
dan mencari dukungan untuk ide-ide tersebut
[21].

Menurut Messmann and Mulder [22]
IWB pendidik sebagai kinerja inovasi berupa
pengamatan luas, elisitasi dan adaptasi ide,
pengembangan tindakan yang strategis,
penilaian dengan refleksi dan evaluasi, dan
penyesuaian inovasi. Perilaku pendidik
terbentuk karena adanya pengetahuan yang
sudah dipelajari [23]. Peran penting seorang
dosen dalam memastikan inovasi dan
kemampuannya untuk berinovasi berpotensi
dalam berkontribusi pada keberhasilan
hubungan belajar. Oleh karena itu, perilaku
inovatif lebih ditekankan bagi dosen daripada
penyedia layanan lainnya dan dianggap
sebagai jantung layanan inovatif di perguruan
tinggi. Hal ini menurut [19] Perilaku Kerja
Inovatif Dosen merupakan perilaku yang
mencari teknik dan proses serta menciptakan
dan menghasilkan ide atau pemikiran baru
untuk diterapkan dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan penentuan sampel dipilih
menggunakan proportional random
sampling. Jamlah sampel yang sebanyak 316
orang merupakan Dosen Perguruan Tinggi
Negeri Vokasi di Jawa Timur. Data diperoleh
dengan kuesioner yang memanfaatkan
Google Form. Structural equation modelling
(SEM) merupakan analisis statistik pada
penelitian ini, dengan memanfaatkan aplikasi
SmartPLS versi 3.0.

Skala likert 1-5 digunakan untuk
menilai 25 item pernyataan dari 3 variabel
yang diteliti. Variabel work engagement
menggunakan 9 item pernyataan yang
dijelaskan melalui pendapat [24] bahwa
terdapat 3 indikator yaitu vigor, dedication,
dan  absorption.  Variabel  Proactive
Personality menggunakan 7 item pernyataan
yang dikemukakan oleh Fuller & Marler [15].
Variabel  innovative  work  behavior
menggunakan 9 item pernyataan dari [24]
yang terdiri dari 3 indikator yaitu Idea
generation, idea promotion, dan idea
realization.

Hipotesis pada penelitian ini adalah:
HI1: Work engagement berpengaruh positif

terhadap innovative work behavior

dosen Perguruan Tinggi Negeri

Vokasi di Jawa Timur.

H2: Proactive personality berpengaruh
positif terhadap
behavior dosen Perguruan Tinggi
Negeri Vokasi di Jawa Timur.

Work

innovative work

Engagement \
/
Proactive

Personality

Innovative
‘Work Behavior

Gambar 1. Kerangka Berfikir

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Dari 316 responden yang mengisi
kuesioner online diperoleh karakteristik
umum responden seperti yang disajikan pada

tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Persentase %
Gender

Perempuan 113 35,76
Laki-laki 203 64,24
Age

26 -30 34 10,76
31-35 74 23,42
36-40 59 18,67
41-45 27 8,54
46 - 50 36 11,39
51-55 17 5,38
56 - 60 52 16,46
60 — 64 17 5,38
Pendidikan

Magister (S2) 269 85,13
Doktor (S3) 47 14,87
Status Kepegawaian

P3K 46 14,56
PNS 249 78,80
Pegawai Tetap 21 6,65

Sumber: Data diolah peneliti (2022)

4.2 Convergen Validity

Variabel penelitian ini dapat dikatakan
memiliki nilai refleksif tinggi jika memiliki
nilai loading di atas 0,70. Hasil pengujian
diketahui model konstruk penelitian ini
dikatakan valid dengan nilai loading di atas
0,60.

4.3 Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
pengujian di tabel 2, composite reliability,
dan cronbach’s alpha dapat dikategorikan
baik dan kuat, karena hasil uji penelitian nilai
composite reliability >0,60

serta nilai cronbach’s alpha > 0,70.
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Tabel 2. Composite Reliability dan Cronbach’s

Alpha
Variabel Composite Cronbach’s

Reliability Alpha

Work engagement 0,971 0,955

Proactive 0,954 0,944

Personality

Innovative  work 0,965 0,945

Behavior

Sumber: output SmartPLS, data diolah
(2022)

4.4 Uji Kausalitas

Inner model digunakan untuk mengetahui
adanya pengaruh signifikan pada variabel
yang diteliti. Pengaruh langsung variabel
yang diperoleh dari path coefficients pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Penelitian
Variabel Path SE T P
Coefficien Statistics  Values
Work engagement
=?Innovative 0,227 0,113 2,009 0,045
Work Behavior
Proactive
Personality = 0617 0100 6149 0,000

Innovative  Work
Behavior

Sumber: output SmartPLS, data diolah
(2022)

Berdasarkan tabel 3, nilai -statistics
work engagement terhadap innovative work
behavior sebesar 2,009. Hal ini menunjukkan
ada pengaruh signifikan antara kedua
konstruk variabel. Sedangkan, nilai ¢
statistics Proactive Personality terhadap
innovative work behavior sebesar 6,149,

Pengaruh Work Engagement terhadap
Innovative Work Behaviour

Berdasarkan pengujian hipotesis kesatu (H1)
dapat dinyatakan bahwa variabel work
engagement  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap variabel innovative work
behaviour. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian [25] [26] Apabila dosen dengan
keterlibatan kerja yang lebih tinggi pada
institusi maka, akan relatif lebih cenderung
untuk menampilkan perilaku kerja yang
inovatif. Perilaku inovatif ini sangat penting,
apalagi dalam proses pembelajaran pada abad
21.

Pengaruh Proactive Personality terhadap
Innovative Work Behaviour

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua (H2)
dapat dinyatakan bahwa variabel proactive
personality ~ berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap variabel innovative work
behaviour. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian [9] [10]. Dengan demikian
Proactive Personality memiliki pengaruh

langsung  terhadap  Innovative  Work
Behavior.
5. KESIMPULAN

Mengacu pada pembahasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa

innovative work behavior dosen pendidikan
tinggi vokasi dapat terbentuk dengan baik
karena dosen tersebut memiliki work
engagement dan proactive personality yang
baik. Dengan demikian, bagi para pengelola
perguruan tinggi vokasi, untuk
mengembangkan perilaku inovatip para
dosennya, perlu untuk mengusahaan akan
mereka lebih proaktip terhadap kondisi di
tempat kerja dan lebih memiliki work
engagement. Kemudian bagi para dosen
pendidikan tinggi vokasi untuk dapat
memenuhi  tuntutan dan kewajibannya
sebagai dosen, perlu untuk meningkatkan
innovative work behavior yang didukung
oleh work engagement dan proactive
personality yang baik.

Keterbatasan penelitian ini adalah
masih mengkaji pada pendidikan tinggi
vokasi non universitas yang ada di Jawa
Timur. Sehingga untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih masih perlu
dilakukan pada lingkup yang lebih luas dan
terwakili.
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